' TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA

DALAM RANGKA IMPOR DAN PENERIMAAN NEGARA ATAS BARANG KENA CUKAI
BUATAN DALAM NEGERI
(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 84/KMK. 04/2003
tanggal 7 Maret 2003)

' MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDOENSIA,

Memmbang

a.

Mengmgat
1.
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bahwa dalam rangka reformasi S|stem
Kegabeanan ‘Indonesia  sehingga
pelaksanaan-Undang-undang Nomor 10

Tahun-1995 tentang Kepabeanan dan.

Undang undang Nomor 11 Tahun tentang
Cukal dapat dilakukan dengan lebih efektif
dan efisien, dipandang perlu mengatur
kembali tatalaksana pembayaran dan

_penyetoran Penerimaan Negara Dalam

Rangka Impor dan Penerimaan Negara Atas
Barang Kena Cukai Buatan Dalam Negeri
dalam Keputusan Menten Keuangan;

bahwa - berdasarkan

Penyetoran Penerimaan Negara Dalam

Rangka Impor- dan Penerimaan Negara Atas -
Barang Kena Cuka| Buatan Dalam Negeri;

Undang* undang Perbendaharaan Negara
(Indische: ‘Comptabiliteitswet, Staatsblad
1925 Nomor 448) sebagaimana telah

~beberapa kali diubah terakhir dengan

Undang-undang Nomor 9 Tahun 1968
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1968 Nomor 53, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia

 Nomor 2860);

Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara -

Perpajakan (Lembaran Negara Republik In-
donesia Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan

‘Lembaran. Negara Republik Indonesia

Nomor 3262) sebagalmana telah beberapa
kaI| diubah terakhir dengan Undang-undang
Nomor 16 Tahlin 2000 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 1286,

pertimbangan
» sebaga|mana d|maksud huruf a di atas, perlu
“menetapkan Keputusan Menteri Keuangan
tetang Tatalaksana Pembayaran Dan .

" Tambahan Lembaran Negara Republlk Indo-

nesia Nomor 3984)

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1983
Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3263), sebagai-
mana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-undang Nomor 17 Tahun
2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 127, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3985);

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1983
tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan
Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang
Mewah (Lembafan Negara Republik Indone-
sia Tahun 1983 Nomor 51, Tambahan
Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor

- 3264), sebagaimana telah beberapa kali

diubah terakhir dengan Undang-undang
Nomoy:-48 Tahun 2000 (Lembaran Negara

* Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 128,

Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indo-
nesia Nomor 3986);

Undang-undang Nomor 10>'Tahun 1995

tentang Kepabeanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indo-
nesia Nomor 3612);

Undang-undang Nomor 11 Tahun 1995
tentang Cukai (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 76, Tambahan

.Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor
- 3613); :

Undang-undang Nomor 20 Tahun 1997
tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran
“Negara Republik Indonesia Nomor 3687);

- 8. Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002

- tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002

- Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4212);

. 9.. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 5/
KMK:01/1993 tentang Penunjukan Bank
sebagai Bank Persepsi dalam Rangka
Pengelolaan Setoran Penerimaan Negara

sebagaimana telah beberapa kali diubah . :

terakhir dengan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 455/KMK.04/2002;

- 10. Keputuéan Menteri Keuangan Nomor 490/
- KMK.05/1996 tentang Tatalaksana Impor
Barang Penumpang, Awak Sarana
Pengangkut, Pelintas Batas, Kiriman Pos dan
Klrlman Melalw Perusahaan Jasa Titipan;

11. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 62/
KMK.03/2002 tentang Dasar Penghitungan,
Pemungutan, -dan Penyetoran Pajak
Pertambahan Nilai Atas Penyerahan Hasil
Tembakau;

12. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 453/
. KMK.04/2002 tentang Tatalaksana
Kepabeanan di Bidang impor;

MEMUTUSKAN
'Menetapkan :

KEPUTUSAN MENTERI | KEUANGAN
TENTANG TATALAKSANA PEMBAYARAN

DAN PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA -

DALAM RANGKA IMPOR DAN PENERIMAAN
NEGARA ATAS BARANG KENA CUKAI
BUATAN DALAM NEGERI.

7 BABI
- KETENTUAN UMUM

Pasal 1

‘Dalam Keputusan Menteri Keuangan ini yang
: dumaksud dengan

1. SSPCP adalah Surat Setoran Pabean, Cukai

- dan Pajak Dalam Rangka impor.

2. SSCP adalah Surat Setoran Cukai atas
Barang Kena Cukai dan PPN Hasil Tembakau
Buatan Dalam Negeri. :

3. BPPCP adalah Bukti Pembayaran Pabean,
Cukai dan Pajak Dalam Rangka Impor.

Pasal 2

(1) Penerimaan Negara Dalam Rangka Impor
meliputi Bea Masuk, Bea Masuk berasal
dari SPM Hibah, Denda Administrasi,
Penerimaan Pabean Lainnya, Cukai,
Penerimaan Cukai Lainnya Jasa
Pekerjaan, PPh Pasal 22 i |mpor PPN impor
dan PPnBM i impor.

(2) Penerimaan Negara Atas Barang Kena Cukai
Buatan Dalam Negeri meliputi Cukai Hasil
Tembakau, Cukai Etil Alkohol, Cukai
Minuman Mengandung Etil Alkohol, Denda
Administrasi, Penerimaan Cukai Lainnya,
Jasa Pekerjaan dan PPN Hasii Tembakau
Buatan Dalam Negeri.: .

(3) Penerimaan Pabean Lainnya meliputi Bunga
dan Biaya Surat Paksa.

(4) Penerimaan Cukai Lainnya meliputi Bunga,
Biaya Surat Paksa, Biaya Pengganti
Pencetakan Pita Cukai dan Biaya
Pengganti Pembuatan Label Tanda
Pengawasan Cukai. .

BAB II
PENERIMAAN NEGARA DALAM RANGKE IMPOR

: Pasal 3

(1) Pembayaran Penerimaan Negara Dalam
Rangka Impor disetor ke Kas Negara melalui
Bank Devisa Persepsi yang sekota/sewilayah
kerja dengan Kantor Pelayanan Bea dan
Cukai (KPBC) tempat pemenuhhan
kewajiban Pabean secara :

a. on-line untuk KPBC yang memiliki
jaringan Pertukaran Data Elektronik
(PDE) Kepabeanan; atau .

b. manual untuk KPBC yang tidak memiliki

- jaringan PDE Kepabeanan.
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(2)

Tatalaksana pembayaran dan penyetoran
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
adalah sebagaimana ditetapkan dalam

, Lampiran | Keputusan Menteri Keuangan ini.

3

(2)
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Pasal 4

Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana
Timglend “Jalsm Pasal 3, pembayaran dan
penyetoran i-enerimaan Negara Dalam
Rangka Impor dapat dilakukan metalui :

‘a. 'KPBC dalam hal :

1. tidak terdapat Bank Devisa Persepsi
di kota/wilayah kerja KPBC tempat
~ pemenuhan kewajiban Pabean; atau
2. impor Barang Penumpang, Awak
.. Sarana Pengangkut, atau Pelintas
. Batas.
b. PT. Pos Indonesia khusus untuk barang-
harang kiriman pos.

Tatalaksana pembayaran dan penyetoran
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf
a adalah sebagaimana ditetapkan dalam
Lampiran || Keputusan Menteri Keuangan ini.

Tatalaksana pembayaran dan penyetoran
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf

b ‘adalah sebagaimana ditetapkan dalam

Lampiran Ill Keputusan Menteri Keuangan
ini.

Pasal 5

Penyetoran Penerimaan Negara Dalam
Rangka Impor dilakukan dengan
menggunakan formulir SSPCP. '

Bentuk dan isi SSPCP-adalah sebagaimana
ditetapkan dalam Lampiran IV Keputusan
Menteri Keuangan ini.

Pasal 6

Pembayaran Penerimaan Negara Dalam

Rangka Impor yang dilakukan di KPBC
diberikan tanda terima berupa BPPCP.

Bentuk dan‘isi BPPCP adalah sebagaimana

ditetapkan ‘dalam Lampiran V Keputusan -

Menteri.Keuangan ini.

(1

Pasal 7

Penerimaan Negara Dalam Rangka Impor
yang diterima oleh KPBC disetor ke kas
Negara melalui Bank Devisa Persepsi yag
sekota/sewilayah kerja dengan KPBC.

Dalam hal tidak terdapat Bank Devisa
Persepsi, penyetoran sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dapat dilakukan
melalui Bank Persepsi yang sekota/sewilayah
kerja dengan KPBC.

Dalam hal tidak terdapat Bank Devisa
Persepsi dan Bank Persepsi, penyetoran
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat
dilfakukan melalui PT. Pos indonesia yang
sekota/sewilayah kerja dengan KPBC.

BAB I

PENERIMAAN NEGARA ATAS BARANG

No

(3)

KENA CUKAI BUATAN DALAM NEGERI

Pasal 8

Pembayaran Penerimaan Negara Atas
Barang Kena Cukai Buatan Dalam Negeri
disetor ke Kas Nzgara melalui Bank Persepsi

yang sekota/sewilayah kerja dengan KPBC

tempat pemenuhan kewajiban Cukai.

Dalam hal tidak terdapat Bank Persepsi yang
sekota/sewilayah kerja dengan KPBC,
pembayaran dan penyetoran sebagaimana

-dimaksud dalam ayat (1) dapat dilakukan

melalui PT. Pos Indonesia yang sekota/
sewilayah kerja dengan KPBC tempat
pemenuhan kewajiban cukai.

Tatalaksana pembayaran dan penyetoran
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan
(2) adalah sebagaimana ditetapkan dalam
Lampiran VI Keputusan Menteri Keuangan
ini.

Pasal 9

Pembayaran dan penyetorén PPN Hasil
Tembakau Buatan Dalam Negeri dilakukan
bersamaan dengan saat pembayaran dan

- penyetoran Cukai Hasil Tembakau.
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" Pasal 10

(1) Penyetoran Penerimaan Negara Atas

‘Barang Kena Cukai Buatan Dalam Negeri
“dilakukan dengan menggunakan formulir

SSCP.

(2) Bentuk dan isi SSCP adalah sebagaimana
- ditetapkan dalam Lampiran VII Keputusan
Menten Keuangan ini.

BABIV
 KEWAJIBAN

Pasal 11

Bank’ Dewsa PersepSI Bank PersepS| Kantor '

Pelayanan Bea Cukai atau PT. Pos Indonesia
yarj menerima pembayaran Penerimaan

'Negara Dalam Rangka Impor atau Penerimaan -
Negara Atas Barang Kena Cukai Buatan Dalam }

Negeri wajib.:.

a. Mengliti . kelengkapan dan kebenaran
pengisian formulir SSPCP atau SSCP; dan

b. Mencocokan penghitungan Penerimaan
Negara Dalam Rangka Impor atau
Penerimaan Negara Atas Barang Kena
Cukai Buatan Dalam Negeri dengan
dokumen yang dijadikan dasar penyetoran.

BAB V
PENUTUP

Pasal 12

Ketentuan yang diperlukan dalam rangka

pelaksanaan Keputusan Menteri Keuangan ini
diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal Bea dan
Cukai, Direktur Jenderal Anggara, Direktur
Jenderal Pajak, Direktur Jenderal Pos dan
Telekomunikasi, dan Direksi Bank Indonesia, baik

secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri

sesuai bidang tugas masing-masing.

Pasal 13

Pada saat Keputusan Menteri Keuangan ini mulai

berlaku:™ &~

1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 232/
KMK.056/1996 tentang Tata Cara
Pembayaran dan Penyetoran Bea Masuk,

Cukai, Denda Administrasi, Bunga, dan Pajak
Dalam Rangka Impor beserta peraturan
pelaksanaannya;. '

2. . Keputusan Menteri Keuangan Nomor 282/

- KMK.05/1996 tentang Tata Cara
Pembayaran dan Penyetoran Cukai dan
Denda Administrasi atas Barang Kena Cukai
serta Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Hasil
Tembakau Buatan Dalam Negeri beserta
peraturan-pelaksanaannya; dan

3. Peraturan-peraturan lain yang mengatur
tentang pembayaran dan penyetoran
Penerimaan Negara Dalam Rangka Impor
Dan Penerimaan Negara Atas Barang Kena
Cukai Buatan Dalam Negeri sepanjang
mengenai bentuk dokumen pembayaran dan
penyetoran yang bertentangan dengan
Keputusan Menteri Keuangan ini;

dinyatakan tidak berlaku.

'Pasal14

Keputusan Menteri Keuangan ini mulai berlaku
pada tanggal 1 April 2003.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintah-
kan pengumuman Keputusan Menteri Keuangan
ini dengan penempatannya dalam Berita Negara

. Republik Indonesia.

- Ditetapkan di Jakarta
- pada tanggal 7 Maret 2003

- MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

- ttd.
BOEDIONO
LAMPIRAN |

TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN
PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA
DALAM RANGKA IMPOR MELALUI BANK
DEVISA PERSEPSI

A. Importir atau Wajib Bayar

1. Mengisi dan menandatangani formulir
Pemberitahuan Impcr Barang (PIB) atau
Pemberitahuan Impor Barang Tertentu
(PIBT) dengan lengkap dan benar.
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Menerima Surat Penetapan Kekurangan

. Pembayaran Bea Masuk, Cukai, Pajak

"Dalam Rangka Impor (PDRI) dan atau
denda administrasi/Surat Teguran (ST)/
Surat Paksa (SP)/Surat Pemberitahuan

'Sanksi Administrasi (SPSA) dari KPBC).

3, Mengisi dan menandatangani formulir

S8PCP dalam rangkap 8 (delapan)
deingan iengkap dan wanar, untuk
pembayaran semua Mata Anggaran
Penerimaan (MAP).

Melakukan pembayaran di Bank Devisa
Persepsi yang sekota/sewilayah kerja

. dengan KPBC tempat pemenuhan -

“kewajiban Pabean

- menyerahkan :

. a. PIB, PIBT yang telah diisi dengan

" lengkap dan benar atau Surat
Penetapan Kekurangan
Pembayaran Bea Masuk, Cukai,
~PDRI dan atau denda administrasi/

-~ ST/SPISPSA; |

'b. SSPCP yang telah diisi dengan

~ lengkap dan benar; dan

dengan

‘c. - Uang pembayaran sejumlah nomi- -

.nal yang tercantum dalam SSPCP.

Menerima kembali PIB, PIBT, Surat
Penetapan Kekurangan Pembayaran
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP
dari Bank Devisa Persepsi, untuk
dilengkapi dan diperbaiki, dalam hal
dokumen tersebut belum diisi dengan
lengkap dan benar.

Menyerahkan kembali PB, PIBT, Surat
. Penetapan Kekurangan Pembayaran -

Bea Mastk, Cukai, PDRI dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP
yang telah dilengkapi dan diperbaiki
_beserta uang pembayaran sebagaimana
dimaksud dalam butir 4.

Menerima kembali dokumen yang telah
dibubuhi tanda terima dari Bank Devisa
- Persepsi berupa :

. a. PIB, PIBT, Surat Penetapan
Kekurangan Pembayaran Bea

8. -Menyerahkan PIB,

Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda
adminsitrasi/ST/SP/SPSA dan
dokumen pelengkap pabean lainnya;
dan

b. SSPCP lembar ke-1a dalam amplop
tertutup untuk disampaikan ke
KPBC, lembar ke-2b untuk Penyetor/ .
Wajib Pajak, serta lembar ke-3a dan
lembar ke-3b disampaikan ke Kantor
Pelayznan P=jel PP

PIBT, Surat
Penetapan Kekurangan Pembayaran
Bea Masuk, Culk:ii, i’DRI dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP .
lembar ke-1a sebagaimana dimaksud
dalam butir 7 ke KPBC yang
bersangkutan untuk dilakukan
pemeriksaan dokumen dan atau
pengurusan pengeluaran barang.

B. Bank Devisa Persepsi.

1.
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Menerima PIB, PIBT, Surat Penetapan
Kekurangan Pembayaran Bea Masuk,
Cukai, PDRI dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP
dari Importir atau Wajib Bayar.

Meneliti kebenaran penghitungan

- Penerimaan Negara Dalam Rangka

Impor dalam PIB, PIBT, dan SSPCP.
a. Penelitian SSPCP terutama
mengenai :

1) Jumiah uang yang akan dibayar
sesuai PIB, PIBT atau Surat
Penetapan Kekurangan Pem-
bayaran Bea Masuk, Cukai,
PDRI dan atau denda adminis-
trasi/ST/SP/SPSA; »

2) Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP); |

3) Jenis Penerimaan (Bea Masuk,
Cukai, Denda Administrasi,
Bunga, Biaya Surat Paksa, Jasa
Pekerjaan, PPN, PPn BM, dan
PPh Pasal 22);

4) Dokumen dasar (Nomor dan
Tanggal PIB, PIBT, atau Surat

Penetapan Kekurangan
Pembayaran Bea Masuk, Cukai,
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“'PDRI dan atau denda
. administrasi/ST/SP/SPSA); :
- 5) Kode Setoran; '

6) Kode Mata  Anggaran

Penerimaan (MAP);

7) KPBC tempat pemenuhan
kewajiban Pabean dan Kode
kantor; dan

8) KPP.

b. Untuk SSPCP dengan dokumen
* dasar pembayaran Surat Penetapan

- - Kekurangan Pembayaran Bea
-“‘Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda
.. administrasi/ST/SP/SPSA menjadi
_‘"_'__1) Jumlah yang dibayar yang

© - _tercantum dalam SSPCP
dengan jumlah nominal yang

. tercantum dalam  Surat

«.. - Pembayaran Bea Masuk, Cukai,
~.-PDRI" dan . atau denda
- administrasi/ST/SP/SPSA; dan
.2) “Apakah pembayaran yang
» " dilakukan harus dikenakan
“bunga 2% (dua persen) tiap

- bulan atau tidak.

Menerima uang pembayaran yang
jumlahnya sama dengan jumlah nomi-
- -pal yang tercantum dalam SSPCP yang
“bersangkutan, apabila PIB, PIBT, Surat
. _Penetapan Kekurangan Pembayaran

. 'Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau
.~ administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP

E - telah diisi dengan lengkap dan benar.

"Mengembalikan PIB, PIBT, Surat

' " Penetapan Kekurangan Pembayaran
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP

- kepada Importir atau Wajib Bayar untuk .

dilengkapi dan diperbaiki, dalam hal

- dokumen tersebut belum diisi dengan

lengkap dan benar.

“Menerima kembali PIB, PIBT, Surat

Penetapan Kekurangan Pembayaran
‘Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda

"~ administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP
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" Penetapan Kekurangan .

" yang telah dilengkapi dan diperbaiki

beserta uang pembayaran sebagalmana

' _dlmaksud dalam butir 3..

Merekam data penerimaan pada sistem
komputer untuk setiap Mata Anggaran
Penerimaan (MAP) modul bank

_ 7. Membubuhkan tanda terlma dalam SSPCP

berupa :

a. Tanggaidan waktu penerimaan pem-
bayaran, yaitu tanggal dan waktu
penerimaan uang atau tanggal dan
waktu kliring jika Importir atau Wajib
Bayar membayar dengan uang giral;

b. Nama dan Tanda Tangan petugas

* penerima pembayaran;

c. Nomor SSPCP dan Unit Kantor
Perbendaharaan dan Kas Negara
(KPKN);

~d. Cap Tanggal pelunasan dalam PIB,

PIBT atau Surat Penetapan
Kekurangan Pembayaran Bea
Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA. '

8. Menyerahkan kembali dokumen yang

telah dibubuhi tanda terima kepada

- Importir atau Waijib Bayar berupa :

a. PIB, PIBT, Surat Penetapan
Kekurangan Pembayaran Bea
Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA, dan
dokumen pelengkap Pabean lainnya;
dan

b. SSPCP lembarke-1a dalam amplop
tertutup untuk disampaikan ke KPBC,
lembar ke-1b untuk Penyetor/Wajib

‘Pajak, serta lembar ke-3a dan lembar
ke-3b untuk disampaikan ke KPP.

Mendistribusikan SSPCP kepada :- .

a. Lembar ke-1a untuk KPBC melalui

~ Penyetor/Waijib Pajak;

b. Lembarke-1b untuk PenyetorNVapb
- Pajak;

c. Lembar ke-2a untuk KPBC melalun

KPKN;

d. Lembar ke-2b dan ke- 2c untuk KPP

" melalui KPKN; :
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Pembayaran Bea Masuk, Cukai,
PDRI dan atau denda administrasi/
ST/SP/SPSA; dan

b. Uang pembayaran yang jumlahnya
sama dengan jumiah nominal yang
tercantum dalam PIB, PIBT atau
Surat Penetapan Kekurangan
Pembayaran Bea Masuk, Cukai,
PDRI dan atau denda administrasi/
ST/SP/SPSA yang bersangkutan.

Menerima kembali PiB atau PIBT dari
KPBC untuk dilengkapi dan diperbaiki,

- dalam hal pengisiannya belum lengkap

dan benar.

Menyerahkan kembali PIB atau PIBT
yang telah dilengkapi dan diperbaiki
beserta uang pembayaran sebagaimana
dimaksud dalam butir 3.

Menerima Bukti Pembayaran berupa
BPPCP dari KPBC atas pembayaran

Penerimaan Negara Dalam Rangka
- Impor. ’

Kantor Pelayanan Bea dan Cukai (KPBC).

1.

KPBC berkewajiban memungut,
menerima, penyimpanan, menyetorkan,
dan menatausahakan Penerimaan
Negara Dalam Rangka’ Impor sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Menerima PI(B, PIBT atau Surat
Penetapan Kekurangan Pembayaran
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda
administrasi/fST/SP/SPSA yang diajukan
oleh Importir atau Waijib Bayar.

Meneliti kelengkapan dan kebenaran
Pengisian PiB atau PIBT.

Meneliti pembayaran yangd
menggunakan dokumen dasar Surat
Penetapan Kekurangan Pembayaran

‘Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda

administrasi/ST/SP/SPSA, apakah atas
pembayaran tersebut harus dikenakan
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10.

11.

bunga sebesar 2% (dua persen) setlap
bulan atau tidak.

" Menerima uang pembayaran yang

jumlahnya sama dengan jumiah nominal
yang tercantum PIB, PIBT, Surat
Penetapan Kekurangan Pembayaran
Bea Masuk, Cukai, PDR! dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA apabila
dokumen tersebut telah diisi dengan
lengkap dan benar.

Mengembalikan PIB atau PIBT kepada .
Importir atau Wajib bayar untuk
dilengkapi dan diperbaiki dalam hal
pengisiannya belum lengkap dan benar.

Menerima kembali PIB atau PIBT yang
telah dilengkapi dan diperbaiki beserta
uang pembayaran sebagaimana
dimaksud dalam butir 5.

Memberikan bukti pembayaran berupa

- BPPCP kepada Importir atau Waijib Bayar

atas pembayaran Penerimaan Negara
Dalam Rangka Impor.

Mendistribusikan BPPCP :

a. Lembar ke-1 untuk pengeluaran
barang;

b. Lembar ke-2 untuk KPBC;

c. Lembar ke-3 untuk KPP; dan

d. Lembar ke-4 untuk Penyetor.

Menyetorkan seluruh penerimaan

Penerimaan Negara Dalam Rangka

Impor ke Kas Negara melalui :

a. Bank Devisa Persepsi yang sekota/
sewilayah kerja dengan KPBC;

b. Bank Persepsi dalam hal di kota/
wilayah kerja KPBC berada tidak
terdapat Bank Devisa Persepsi; atau

¢. Kantor PT. Pos Indonesia dalam hal
di kota/wilayah kerja KPBC berada
tidak terdapat Bank Devisa PersepSI
dan Bank Persepsi.

Penyetoran .sebagaimana dimaksud

dalam butir 10 dilakukan setiap hari
dengan' ketentuan :

G-8



e. Lembarke-3adanke-3b untuk KPP
melalui Penyetor/\Wajib Pajak; dan

f. Lembar ke-4 untuk Bank Devisa
Persepsi.

10. Menjawab permintaan konfirmasi

mengenai suatu pembayaran atau
penyetoran apabila ada permintaan dari

KPBC atau KPP,

C. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara
(KPKN).

1.

2.

Menerima SSPCP lembar ke-2a, ke-2b,
dan ke-2c dari Bank Devisa Persepsi.
Menerima SSPCP lembar ke-2a ke
KPBC.

Menerima SSPCP lembar ke-2b dan ke-
2c ke KPP.

Menjawab permintaan konfirmasi
mengenai suatu setoran apabila ada
permintaan dari KPBC atau KPP.

D. Kantor Pelayanan Bea dan Cukal (KPBC).

1.

Menerima PIB, PIBT, Surat Penetapan
Kekurangan Pembayaran Bea Masuk,
Cukai, PDRI dan -atau denda

administrasi/ST/SP/SPSA dan SSPCP
“dari Importir atau Waljib Bayar.

Meneliti kelengkapan dan kebenaran
pengisian PIB dan PIBT serta
mencocokan jumlah pembayaran yang
tercantum dalam SSPCP dengan jumlah
Penerimaan Negara Dalam Rangka
Impor yang seharusnya dibayar.

Mencocokkan jumlah yang dibayar yang
tercantum cdalam SSPCP dengan jumiah
nominal yang tercantum dalam Surat
Penetapan Kekurangan Pembayaran
Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau denda
administrasi/ST/SP/SPSA, dalam hal
pembayaran dilakukan dengan dokumen
dasar Surat Penetapan Kekurangan
Pembayaran Bea Masuk, Cukai, PDRI
dan atau denda administrasi/ST/SP/
SPSA.

Meneliti SSPCP lembar ke-1a yang
diterima dari Bank Devisa Persepsi.

‘Menatausahakan dokumen-dokumen

yang berkenaan dengan impor termasuk
data SSPCP setiap hari, sesuai dengan
petunjuk yang ditetapkan Direktur
Jenderal Bea dan Cukai.

' Meminta konfirmasi mengenai suatu

pembayaran atau  penyetoran
Penerimaan Negara Dalam Rangka
Impor kepada Bank Devisa Persepsi atau
KPKN.

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BOEDIONO

LAMPIRAN Il

TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN
PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA
DALAM RANGKA IMPOR MELALUI KPBC

A. Importir atau Wajib Bayar.

1.

‘Warta Perundang-undangan No. 2242/Selasa, 25-03-2003

Mengisi dan menandatangani formu'ir
PIB atau PIBT dengan lengkap dan
benar.

Menerima Surat Penetapan Kekurangan
Pembayaran Bea Masuk, Cukai, PDRI
dan atau denda administrasi/ST/SP/
SPSA dari KPBC.

- Melakukan pembayaran di KPBC tempat

pemenuhan kewajiban Pabean dengan

menyerahkan :

a. PIB, PIBT yang telah diisi dengan
lengkap dan benar atau Surat
Penetapan Kekurangan
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E harus disetorkan selambat-lambat-
- 'nya pada hari kerja berikutnya;

b. - Untuk penyetoran Penerimaan

‘lc. _-Pengisian formullr SSPCP dnlakukan"
- dengan lengkap dan benar sesual-

: d ‘Formulir sebagaimana dimaksud .

12,

Negara Dalam Rangka impor °

digunakan satu formulir SSPCP
dalam rangka 8 (delapan), untuk

~ petunjuk pengisiannya;

dalam  butir ¢ diserahkan ke Bank

-Devisa Persepsi, Bank Persepsi
atau Kantor PT. Pos Indonesia -

beserta uang setoran ' yang

“ <" .jumlahnya sama dengan jumiah

nominal yang tercantum dalam
SSPCP. '

Menerima bukti

= menerima kembali SSPCP lembar ke-
~.1a, lembar ke-1b, lembar ke-3a dan
. lembar ke-3b yang telah dibubuhi tanda

: penenmaan pleh Bank Devisa Persepsi,

o Bank Perseps: atau PT. Pos Indonesia.

13,

-~_Me’nyampaikan pemberitahuan ke KPP |

" di tempat kedudukan KPBC atas pem-

bayaran dan penyetoran Pajak Dalam
-Rangka Impor ke Rekening Kas Negara.

- ‘a'.” _Pemberitahuan tersebut mengguna-

.“kan formulir Surat Pemberitahuan

"V Pajak Dalam Rangka Impor yang

~ ditentukan oleh Direktur Jenderal
Pajak dilampiri SSPCP lembar ke-
3a dan ke-3b yang dierima dari Bank
Devisa Persepsi, Bank Perseps:
atau PT. Pos Indonesia.

diatur lebih lanjut oleh Direktur
Jenderal Bea dan Cukai dan Direktur
Jenderal Pajak baik secara
bersama-sama maupun sendiri-
sendiri sesuai bidang tugas masmg-
masing.

‘Seluruh penerimaan pada hari itu'

ggaran Penenmaan o

penyetoran dan

Penyampaian pemberitahuan akan

C Bank DeVIsa Persep5|, Bank Persepsn atau
_ PT. Pos Indonesia.

1.

N

Menerima setoran pembayaran

Penerimaan Negara Dalam Rangka: |

Impor dari KPBC dengan menggunakan
formullr SSPCP '

_' Mendnstnbusnkan SSPCP kepada
a. lembar ke-1a untuk KPBC; -

b lembar ke-1b untuk Penyetor/Wa]lb

Pajak;

¢ lembar ke-2a untuk KPBC melalui

KPKN;

" d. lembar ke-2b dan ke-2c untuk KPP

melalui KPKN;

e. lembar ke-3a dan ke-3c untuk KPP

melalui KPBC; dan

-f. ‘lembar ke-4 untuk Bank Devisa

Persepsi, Bank PersepSI atau PT.
Pos Indonesia.

D. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara
ﬂ(KPKN) o

1.

Menerima SSPCP lembar ke-2a, ke-2b,
dan ke-2c dari Bank Devisa Persepsi,
Bank Persepsi atau PT. Pos Iindonesia.

_ Menglrlm SSPCP lembar ke 2a ke

KPBC. -

Mengirim SSPCP lembar ke 2b dan ke-

2c ke KPP.

Menjawab permintaan konfirmasi
mengenai suatu setoran apabila ada

" permintaan dari KPBC atau KPP.

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,
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: TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA
DALAM RANGKA IMPOR DAN PENERIMAAN NEGARA ATAS BARANG KENA CUKAI
BUATAN DALAM NEGERI
(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 84/KMK 04/2003
tanggal 7 Maret 2003) B
(Sambungan WPU No. 2242/Se¢lasa, 25-03- 2003)

‘LA.MPIRA'N m

TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN

PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA

DALAM RANGKA IMPOR MELALUI PT. POS

INDONESIA
A. Importir atau Penerima Kiriman Pabean.

1. Menerima Penetapan Pencacahan
dan -Pembeaan Kiriman Pos (PPKP)
yang dibuat/ditetapkan oleh KPBC
yang di dalamnya ditetapkan besar-nya
Penerimaan Negara Dalam Rangka
Impor yang harus dibayar oleh Importir
atau Penerima Kiriman Pabean.

2. Mengisi dan menandatangani formulir
- SSPCP dengan lengkap dan benar,
berdasarkan PPKP untuk pembayaran
Penerimaan Negara Dalam Rangka
Impor.

3. Melakukan pembayaran Penerimaan
Negara Dalam Rangka Impor di Kantor
PT. Pos Indonesia dengan menyerahkan:
a. PPKP dan SSPCP yang telah diisi
dengan lengkap dan benar; dan
b. Uang pembayaran yang jumlahnya. :
sama dengan jumlah nominal yang »
tercantum - dalam SSPCP yang -
* bersangkutan. ,
4. Menerima kembali PPKP dan SSPCP
dari PT. Pos Indonesia untuk dilengkapi
dan diperbaiki, dalam hal penglsmnnya
belum lengkap dan benar ' '

5. Menyerahkan kembali PPKP dan
SSPCP yang telah dilengkapi dan

‘Warta Perundang-undangan No. 2243/Kamis, 27-03-2003

PT.

perbaiki besferta uang pembayaran
sebaganmana dimaksud dalam butlr 3.

Menenma barang klnman dan SSPCP

setelah melaksanakan pembayaran
Penerimaan Negara Dalam Rangka
|mpor

Pos |ndonesvi:a,. L

" Meneliti kébenaran pengisian SSPCP

dengan data yang tercantum dalam

- PPKP.

Menerima. uang pembayaran yang. -

jumlahnya'sama denganjumlah noéminal B

yang tercantum dalam SSPCP apablla
dokumen tersebut telah dnsu dengan
lengkap dan benar.

Mengembalikan PPKP. dan SSPCP
kepada Importlr atau Penerlma Kiriman -

Pabean untuk dllengkapl dan diperbaiki, - -

apabila peng|S|annya belum Iengkap dan
benar. _

Menerima kembali PPKP dan SSPCP
yang telah dilengkapi dan diperbaiki
beserta uang pembayaran sebagalmana' '

- dimaksud ddlam butlr 2.

' Menyerahkan Barang Klrlman Pabean

dan SSPCP. kepada Importir- atau
Penerlmaan Kmman Pabean

, Mendlstrlbu31kan SSPCP kepada

a. Lembar ke-1a untuk KPBC
b. Lembarke-1b untuk PenyetorIWajtb
Pajak



c. Lembar ke-2a untuk KPKN;

d. Lembarke-2b dan ke-2c untuk KPP
melalui KPKN;

e. Lembarke-3a, dan ke-3b untuk KPP
melalui Penyetor/Wajib Pajak; dan

- f. Lembar ke-4 untuk PT. Pos Indonesia.

Menjawab permintaan konfirmasi
- mengenai suatu pembayaran atau

penyetoran apabila ada permintaan dari
KPBC atau KPP.

'C. Kantor Pelayanan Bea dan Cukai (KPBC).

e

-

Membuat/Menetapkan PPKP' dengan

mencantumkan besarnya Penerimaan

Negara Dalam Rangka Impor yang harus

dibayar oleh Penerima Kiriman Pabean,

dalam rangka 6 (enam) :

a. Lembar ke-1 untuk KPBC pada
Kantor pos Lalu Bea (setelah

Penerimaan Negara Dalam Rangka

Impor dibayar);
b. Lembar ke-2 untuk loket Kantor PT.
Pos indonesia;
c. Lembar ke-3 untuk penerima kiriman
. pabean;
d. "Lembar ke-4 untuk Kantor Pusat PT.
- Pos Indonesia;
e. Lembar ke-5 untuk KPP; dan
Lembar ke-86 untuk KPBC.

Menyerahkan PPKP :

a. Lembar ke-1 s/d ke-5, ke PT. Pos -

Indonesia menyertai Barang Kiriman
Pabean yang telah diperiksa/
dicacah; dan

b. Lembar ke-6, ke KPBC sebagai

arsip.

~ Menerima PPKP lembar ke-1 dilampiri

SSPCP lembar ke-1a dari Kantor PT.
Pos indonesia.

Warta Perundang-undangan No. 2243/Kamis, 27-03-2003

Melakukan penatausahaan dokumen-
dokumen yang berkenaan dengan
Barang Kiriman Pabean termasuk
SSPCP setiap hari sesuai petunjuk yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bea
dan Cukai.

Melakukan rekonsiliasi dengan-cara
meneliti/mencocokkan PPKP lembar
ke-1, SSPCP . lembar ke-1a yang
diterima dari Kantor PT. Pos Indone-
sia, dengan PPKP lembar ke-6 yang
ada pada KPBC

Membentahukan kepada Kantor PT. Pos
Indonesia pada setiap akhir bulan,
apabila PPKP lembar ke-1 beserta
lampirannya belum diterima sebagai-
mana dimaksud dalam butir 3.

v‘

Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara

(KPKN).

1.

Menerima SSPCP lembar ke-2a, ke-2b,
dan ke-2c dari PT. Pos Indonesia.

Mengirim SSPCP Iembar ke 2a ke
KPBC. :

- Mengirim SSPCP lembar ke 2b dan ke-

20 ke KPP.

Menjawab permintaan konfirmési
mengenai suatu setoran apabila ada
permintaan dari KPBC atau KPP.

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
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LAMPIRANIV

KEPUTUSAN MENTERf  KEUANGAN RFPUBLIK
INDONESIA NOMOR 84 /KMK.04/ 2003 TENTANG
TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN PENYETORAN
PENERIMAAN NEGARA DALAM RANGKA IMPOR
DAN PENERIMAAN NEGARA ATAS BARANG KENA
CUKAI BUATAN DALAM NEGER!

“DEPARTENEN Kéuaﬁs)w R N —
DIT. JEND. BEA DAN CUKAI ~ | SURAT SETORAN PABEAN,

Lernbar ke-1a
Lembar ke-1b

:KPBC
: PENYETOR

"] Kantor Pelayanan Bea dan Cukai
Kods Kaor, -

DIT. JEND. PAJAK
Kantor Pelayanan Pajak.

CUKAI DAN PAJAK DALAM
RANGKA IMPOR
(SSPCP)

Lembar ke-2a,2b.2c : KPKN
Lembar ke-33,3b : KPP
Lembat ke-4 . BANK/KANTOR

A NPWP
Nama

T 11

-POS & GIRO

l:l:lE_L_L.JL_L_LJDrl 1

Alamal 3

Kode Pos

T T

B. BERDASARKAN DOKUMEN :
NOMOR

_TANGGAL

C. PENERIMAAN PABEAN DAN CUKAJ
Bea Masuk

Bea Masuk berasal dari SPM hibal
Denda Administrasi

Penerimaan Pabean lainnya

Cukai Hasil Tembakau

Cukai Elil Alkohol

Cukai Minuman Mengandung Etd Nkohol

Penerimaan Cukai lainnya

PNBP/Jasa Pekerjaan
PENERIMAAN PAJAK

xudaaagzai ggaran

KODE JENIS
SETORAR

100

T

KODE MAP

JUMLAH SETORAN

0163

0547

KODE MAP

TCun g

Pajak Perlambahan Nilai %PPN% m‘b

@ IRET

]

100 |

| o134

-

NIPP

a&miegﬁnNasB ?EMewahi lﬂlgrl l F

Y

. R —
%] Pojak Penghasilan Pasal 22 (PPh Pasal 22} mpor
o NPWP: L
it NiPP_ NTB -

ALK

Rp....

.............................................

R,n'

Talum’

___Borf landa Slang pada sslah thkdunmtanunbkmsymMnaan R

<O
o)

De

gnya oxak

. Bengan Hurut :

D. JUMLAY SETORAN PABEAN CUKAI DAN PAJAK ;

Oisi tahun k

DAerima oleh :
BANK :
Cabang .
No, SSPCP . .
Unit KPKN
Tanggal
Wakly

' Hama 'J'elas .

Kantor Pos & Glfo
Gahang
No. SSPCP
Unit KPKN
Tanggal
Waklu

Nama Jelas :

Penyetor / Wajib Pajok
o

Cep dn tanda tangen

__ Catatan : Kurs yang digunakan sebagai dasar penghAUNDan ... ores

Warta Perdndang-undangan No. 2243/Kamis, 27-03-2003



PETUNJUK

'PENGISIAN . SURAT

SETORAN PABEAN, CUKAI DAN PAJAK
DALAM RANGKA IMPOR (SSPCP)

‘Pengisian SSPCP diléku'kan' dehg’ah :
menggunakan huruf cetak kapltal atau '

diketik. .

Satu SSPCP d|gunakan untuk semua
jenis penyetoran Penerlmaan Pabean,
Cukai dan Penerimaan Pajak Dalam
Rangka Impor, untuk satu dokumen
pabean.

Kesalahan pengisian akan meruglkan
penyetor sendiri. ..

CARA PENGISIAN

1.

Pada kolom Kantor Pélay,‘a'nan Bea dan

Cukai (KPBC) dan Kantor Pelayanan

Pajak (KPP) diisi :
KPBC tempat pemasukan barang
dimana PIB .diajukan, KPBC
setempat dimana kiriman pos
dilalubeakan atau KPBC yang
menerbitkan Surat Tagihan;

- KPP Importir atau Wajib Pajak.

HurufA: . .
1. Diisi Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) yang dimiliki.

2. Diisi nama ImportirfPemberitahu/

Penyetor sesuai dengan kartu
NPWP.

- 3. Diisi alamat Impor/Pemberitahu/ - -

Penyetor sesuai dengan kartu NPWP.

L]

"Huruf B : Diisi jenis, nomor dan tanggal

dokumen yang digunakan sebagai dasar
penyetoran (misalnya : PIB, PIBT, atau
Surat Penetapan Kekurangan Pembaya-

ran Bea Masuk, Cukai, PDRI dan atau’

denda administrasi/ST/SP/SPSA).

" Huruf C-: Diisi jenls'pénerlmaan Kode
Mata-Anggaran Penenmaan (MAP) dan -

Jumlah Setoran.

- BeaMasuk = o 0211

- Bea Masuk berasal dari - S
" SPM hibah o - 0212

- Denda Administrasi 0218

- Penerimaan Pabean lainnya 0219
(misalnya : bunga_- dan biaya_ '
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- . -Cukai Minuman:-

‘surat paksa)

=7 "Cukai Hasil Tembakau o 0’?!'61'

- Cukai:Etil-Alkohol

0162

Mengandung Etil AIkohoI 0163
- _‘Penenmaan ‘Cukailainnya - e
(misalnya ¢ bunga biaya . 0169
- surat, paksa blaya peng- . o
ganti pencetakqn pita:cukai, "~ .
biaya pengganti pembuatan e
- label tanda pengawasan) -
- Penerimaan ‘Negara Bukan

Pajak (PNBP)/Jasa- _ R
. Pékerjaan., . . 0547
- Pajak Pertambahan Nllal —
- (PPN)impor = .. ...~ 0132

.- ~Pajak Penjualan’ Barang

~ Mewah (PPn BMYy impor 0-1734« |

,_. Pajak Penghasilan Pasal -

22 (PPh Pasal 22) |mpor 0113.“'

Pada koIom NPWP yang berada pada

- kolom penerimaan pajak diisi NPWP
yang dimiliki Import|r atau Wajib Pajak .
yang sesuai dengan lokasi pembayaran -

penerimaan Pajak tersebut, dalam hal
NPWP tersebut berbeda dengan NPWP-
pada huruf A oo -

Pada koIom yang berkenaan dengan
Masa Pajak, diberi tanda silang pada
kolom bulan.untuk masa yang berkenaan
serta diisi tahun terhutangnya pajak untuk

setoran yang dlmaksud

Huruf D : diisi: jumlah seILJrUh setoran
Pabean, Cukai dan Pajak dengan angka _
dan huruf _

Pada kolom PenyetorNVajib Pajak, diisi

tanggal/bulan/tahun. pengisian SSPCP,
Cap, Tanda tangan dan Nama jelas :
PenyetorNVajlb Pajak

- Pada kolom pengesahan Bank atau

Kantor Pos dan Giro diisi secara lengkap

mellputl (diisi oIeh petugas Bank/Kantor

Pos dan Giro) .

< Nama Bank/Kantor Pos dan GII‘O
tempat: penyetoran el

- Cabang Bank/Kantor-Pos’ dan Gnro
tempat penyetoran '



e o UnitKPKN

e

 Nomor SSPCP;

Tanggal bulan dan tahun
'.,.penyetoran - .

Vaktu penyetoran (jlam dan memt)
an

) Tanda tangan “dan Nama jelas

Petugas Bank/Kantor Pos danGiro.

-

10. Pada kolom catatan diisi nilai kurs yang
+ - digunakan sebagai dasar penghltungan

setoran.

. UKURAN DAN WARNA L
Ukuran 1210 X297 MM
Warna : Putih. . o
Keterangan Lembar ke-1a dan' ke=1b sll‘)-

~ jenis kertas HVS,. lembar lamnya (copy)
- doorslag.

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
ttd.
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LA

DEPARTEMEN KEUAHGAN RI
. | DMEKTORAT JENDERAL BEA DAK CUKAI
G Kantor Pelsyonon Bea don Cukal...........

eossssuirsasssanssacets

i -1 | DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
¢+ | Kentor Pelayanen Pajok

BUKTI PEMBAYARAN PABEAN,
CUKAI'DAN PAJAK DALAM
RANGKA IMPOR
~ (BPPCP)

|- Lombarke-1 : PENGELUARAN BARANG
Lombar Ke-2 - KPBC - =
LembarKe-3 1KPP .

LembarKe4 ; PENYETOR

A ¥OMOR:

B. NPW.P

NAMA

ALAMAT

C. DOKUMEN DASAR PEMBAYARAN :
; [] emrer

e 'NOMOR : - '

D. JUMLAH PEMBAYARAN
Bea Masuk
Bea Masuk berasal dari SPM Hbah
Denda Adminlslrael
. P_enenmam Pabean Lainnya
: Cukai Hasd Tembakau
© Cukai EU Alohol
;  Cukai Minuman Mengandung Eti Alchol
Penerimaan Cukai Lainnya
* PNBP/asa Pekerjaan
PPN impor
PPOBMinper
PPh Pasal 22 impor

E, JUMLAH PEMBAYARAN PABEAN CUKAS DAN. PAJAK
Dengan Hunut

Rp.
Rp.
Rp.
Rp..
Rp
Rp.....
Fp
Rp
Rp.
Rp.
Rp.
Ra

e
SN

Rp..

Potatin;

1. dumiah Pijsk Ponghasian Ped 2 yang dpungd & s
manpekan  shgiuna viss Pojsk Penghasias yeng lerhuhang
unikA iy pajak yang bersanghulsn
Simpanhh dukd inl bak bk dea b
pomish ywg Wish dpunged i delem Gwal Pembentaisn
(BP1) Tyhunea PPY R

2. doish Paak Pectmbehan Niw am sobigel pajsk O
M blaguban dhredion tasusi dengin s cors penghredhn
- 3. Harep dusi dergen BENAR dan LENGKAP, terdioma NP WP
dan Alamal lenghnp panenms penghasthn

-Waktu

PEMUNGUT ! DITJEN BEA DAN CUKAI
Kanlor .

NPWP
Alamat - .
Tanggal

Catalan : Kurs yang digunakan sebagai dasar penghiiungan
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I. PETUNJUK

PEMBAYARAN PABEAN, CUKAI DAN

PAJAK DALAM RANGKA IMPOR (BPPCP) _

: Pe.riwgisi'ar'i" BPPCP dilakukan dengan

menggunakan huruf cetak kapltal atau
diketik.

Satu BPPCP ;dlgu,nakan untuk semua
. jenis penyetoran Penerimaan Pabean,

Cukai dan Penerimaan Pajak Dalam
Rangka Impor, untuk satu dokumen
pabean.

Kesalahan pengisian akan meruglkan
penyetor sendm

fl. CARA PENGISIAN

1.

Pada kolom Kantor Pelayanan Bea dan
Cukai (KPBC) dan Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) diisi : .
KPBC tempat pemasukan barang
dimana PIB diajukan, KPBC
setempat’ dimana kiriman pos
dilakubeakan atau KPBC yang
menerbitkan Surat Tagihan;
- KPP importir atau Wajib Pajak.

PENGISIAN  BUKTI

(misalnya : bunga dan biaya surat
paksa)

- Cukai Hasnl Tembakau

- Cukai Etil Alkohol

- Cukai Minuman Mengandung Etil
Alkohol

- Penerimaan Cukai lainnya (misainya

- . bunga pengganti pencetakan pita
cukai, biaya pengganti pembuatan
label tanda pengawasan)

- Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP)/Jasa Pekerjaan

- - Pajak Pertambahan Nilai (PPN) impor

- Pajak Penjualan Barang Mewah
(PPn BM) impor

- Pajak Penghasﬂan Pasal 22 (PPh
Pasal 22) impor

"Huruf E : Diisi jumlah vs"elur‘tjh pem-

bayaran dengan angka dan huruf.

Pada kolom Pemungut/Ditien Bea dan

Cukai diisi secara lengkap meliputi :

- KPBC tempat pemenuhan Kewa-

"~ _jiban Pabean;

- NPWP KPBC tempat pemenuhan
Kewajiban Pabean;

2. Huruf A : Diisi dengan Nomor Bukti - Alamat KPBC tempat pemenuhan
" Pembayaran sesuai urutan yang dibuat Kewajiban Pabean;

oleh KPBC ' - Tanggal penerimaan pembayaran;

' - Waktu penerimaan pembayaran (jam
3. Huruf B: dan menit); dan

1. Diisi Nomor Pokok Waijib Pajak yang

dimiliki.

2. Diisi nama Importlr/Pemberltahu/.

Penyetor sesuai dengan kartu
NPWP;
3. Diisi alamat Importlr/Pembentahu/

- . Tanda tangan, Nama jelas dan NIP

Pejabat Bea dan Cukai.

" Pada kolom catatan diisi nilai kurs yang

digunakan sebagai dasar penghitungan
pembayaran.

Penyetor sesuai dengan kartu NPWP.

v o , lil. UKURAN DAN WARNA

4. Huruf C : Diisi jenis, nomor dan tanggal T .

- dokumen yang digunakan sebagai dasar -Ukuran 1 210 X 297 MM.

-pembayaran (misalnya : PIB, PIBT, atau - Warna : Putih

- Surat Penetapan Kekurangan Pem- Keterangan : Lembar ke-1 (asli) jenis kertas
bayaran Bea Masuk, Cukai, PDRI dan HVS, lembar Iamnya (copy)
atau denda admlnlstrasVST/SP/SPSA) " doorslag.

5. Huruf D : Diisi jenis dan jumlah ' _— : o L
Pembayaran.’ MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,
- Bea Masuk ' ’
- Bea Masuk berasal dari SPM hibah . S - tid.

- Denda Administrasi

- Penerimaan Pabean . Iglnnya BOEDIONO
. .
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o -] BARANG KENA CUKAIBUATAN DALAM NEGERI

‘ LAMPIRAN VI’

TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN:
PENYETORAN PENERIMAAN NEGARA ATAS

A Pengusaha Pabrik/T empat Penylmpana :
- ataw Pengusaha Pabnk Hasil Tembakau

oo "Untuk Pembayaran dan Penyetoran:_
.+ Cukai Etil Alkohol dan Cukai Mlnuman;
Mengandung Etil Alkohol A

1. Mengisi dan mendantangani formuhr; R
Pemberitahuan Pengeluaran (CK- -~
- 14) dalam rangka 6 (enam), dengan - - -
- ketentuan untuk lembar ke-5danke- 70
6 dapat berupa fotocopy dan (embar
ke-1. : _ ,

2. Khusus untuk pembayaran dan . -~
~ penyetoran Cukai . Minuman .7
‘Mengandung Etil Alkohol, selain -+
“mengisi dan menandatangani =
“formulir CK-14, Pengusaha juga '
‘mengisi dan menandatangani' -
- -formulir Daftar Perincian Minuman -
" Mengandung Etil Alkohol dalam™ "~ .
rangka 3 (figa). Bentuk dan isiter- .- - *-
‘sebut sebagaimana terlampir pada

3. Mengisi dan menandatangani
formulir SSCP dalam rangkap 6
(enam) dengan lengkap dan benar, 0 .. -8
untuk pembayaran semua Mata o
Anggaran Penerimaan (MAP) -

4. Melakukan pembayaran di Bank -
Persepsi atau PT. Pos Indonesia
yang sekota/sewilayah kerja dengan L
KPBC tempat pemenuhan kewa- .
jiban Cukai dengan menyerahkan ;= -~
a. CK-14 dan SSCP yang telah - .
, diisi dengan lengkapdanbenar; " .
b. Formulir Daftar Perincian - =+ g .
- Minuman Mengandung Etil ¢ .
Alkohol yang telah diisi dengan 7. "~
lengkap dan benar, dalam hal <7
pembayaran-dan penyetoran
Cukai Minuman Mengandung - -~
Etil Alkohol; dan™ "
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,enenma kembah CK 14 :,or,
aftar inur

an Bank Persepsn atau P.
onésia untuk dllengka
dlperba|k| dalam hal pen

“belum lengkap dan benar

:;’::5;;'l'Menyerahkan kembali C

“telah d|bubuh| tanda tenma dan Bank
3 2Persepsn atau PT Pos IndoneSIa"
' ":5"»'-berupa S

sa. VCK-14 Iembar ke 1 s/d

o Mengandung EferIkohol le
S# 0 ke-T dan ke- 27 dalam,
.penyetoran dan pembayaran,
.. Cukai Minuman- Mengandung
BT =i Alkohol; dan . -
- halaman terakhir Lampiran Viini. -~ - =" "¢

) ,~Menyerahkan dokumen ke KPBC/‘_‘
_~ Bendaharawan Penerima Bea danf’. ST
. = Cukai berupa : T

berdasarkan CK-14. E L

‘Cukai Minuman. Mengandung
-~ Etil Alkohol; dan . .
"""’?SSCP Iembar ke 1a

_ Menerlma kembah dokumev
- ~KPBC/Bendaharawan Penerima B¢
' .dan Cukai berupa :

' dltandatangam oleh Pejabat

Permcnan

- formulir Daftar Perincian - Mmumani“i" L
. Mengandung Etil Alkohol dan. SScP- S
ang telah d||engkap| dan dlperbankl o Ee

SSCP lembar ke-1a untuk

disampaikan ke KPBC dan:
' lembar ke-1b untuk Penyetor

CK-14 lembar ke-1 s/d o

Daftar Perincian Minuman . - “

Mengandung Etil Alkohol lembar'
ke-1" dan ke-2, dalam  ha
penyetoran dan pembayaran,y_;_

CK-14 lembar ke“1 ke 3, ke

~dan ke-5 yang telah diisi’ dan

Bea dan Cukan/Bendaha



.- Pengérima Beadan Cukai; dan
b. - Daftar Perincian Minuman .
- Mengandung Etil:Alkohol lembar

* " ke-1, dalam hal penyetorandan -
pembayaran Cukai Minuman T
Mengandung Etil Alkohol % . 7. :Menyerahkan-do

* Untuk Pembayaran Penyeteran Cukal_,_ ERE
"Hasil- Tembakau Atas: Pemesanan '
,Cukal Secara Tuna. b

1. ”Meng|S| dan menandatanganl
" Dokumen: Pemesanan ‘Pita .Cukai
_ (CK-1)..dalam rangka 7 (tajuh); .-
- dengan ketentuan untuk lembarke- . -
- 4 sld ke-7 dapat berupa fotocopy A
dan Iembar ke-1 S

2. Meng|S| dan menandatangam o
formulir SSCP-dalam rangkap 6
(enam) denganlengkap dan‘bepar, -

- untuk.-pembayaran: semya Mata
‘Anggaran Penerimaan (MAP) -
 berdasarkan CK-1.

3. :Melakukan pembayaran d| Bank' '
- “Persepsi-atau PT. Pos Indonesia
yang sekota/sewnlayah kerjadengan’ -
- KPBC' tempat pemenuhan kewa-.
~_ jiban Cukai-dengan menyerahkan &
a. ‘CK-1danSSCP yang telah diisi - -
dengan lengkap dan benar;. dan -
b. ‘Uang pembayaran sejumlah
nominal ‘yang tercantum dalam_.
SSCP :

4. Menerlma kembah CK—1 dan SSCP‘Q SRR
- dari Bank Persepsi atau PT. PoslIn-
donesia untuk. dilengkapu dan
 diperbaiki, dalam hal pengisiaannya -
belum Iengkap dan benar .

5. Menyerahkan kemball CK-1. dan_ S

~ SSCP.yang: telah: dllengka i'dan o
... diperbaiki beserta'uang pembayaran*--,'f T
F sebagalmana dlmaksud dalam' Ui

6. Menenma kembah CK-1 dan'8sCP" .
yangtelah dllengkapl dan dlperbalkl'_'- T
" ‘beserta uang pembayaran sebagal- L
mana dlmaksud dalam buttr 3
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, Wajib Pajak; dan
.c. Lembarke-3 untuk dlsampa|kan
ke KPP R

6. Menyarahkan SSCP Iembar ke 1a
ke KPBC/Bendaharawan Penerima -

Bea dan. Cukai

T -Menyerahkan SSCPIembar ke-3 ke
KPP. o

*  Untuk Pembayaran dan Penyetoran . -

- Denda Admlmstra3|

1. -Menerima Surat Pemberitahuan
' Pengenaan- Sank5| Administrasi
~ . . . (SPPSA)/Surat Tagihan Cukai
(STCK-1)/Surat Teguran (ST)/Surat
Paksa (SP) dari KPBC.

_2.-'MenQISI dan menandatangani

.~ formulir SSCP dalam rangkap 6

; _(enam) dengan lengkap dan benar

" berdasarkan SPPSA/STCK-1/ST/.

RS SP yang dlterbltkan oleh KPBC

B , ;_7"3;A'T'_",Melakukan pembayaran di Bank
.. Persepsi atau PT. Pos Indonesia

S .jlban Cukai dengan menyerahkan :

" 2 SPPSA/STCK-1/ST/SP dan

. ‘SSCP yang telah diisi dengan
-7 “lengkap dan benar; dan .

o nominal yang tercantum dalam
SSCP :

4. . Menenma kembah SPPSA/STCK-1/
. ST/SP. dan SSCP. dari

“{engkap dan benar. -

. 5.. Menyerahkan kembali SPPSA/ .

© 7 “STCK-1/STISP dan SSCP' yang

“~='-:",-if~_te,lah dilengkapi dan diperbaiki

beserta uang pembayaran
sebagaimana dimaksud dalam butlr

3

em ar';ke-1b untuk Penyetor/ ’.

. yang sekota/sewilayah kerja dengan - ‘-
¢+ "KPBC tempat pemenuhan kewa-. .

b, "Uang pembayaran sejumlah B

B Bank
. Persepsi- atau PT. Pos Indenesia -
“Euntuk d|Iengkap| dan dlperbalkl o

‘dalam hal pengisiannya belum

"~ 6. Menerima kembali dokumen yang
- telah dibubuhi tanda terima dari Bank
Persepsi atau PT. Pos Indone sia
berupa SPPSA/STCK-1/ST/SP dan

SSCP lembar ke-1a dan ke-1b.

7. Menyerahkan SSCP lembar ke-1a ke
~ KPBC/Bendaharawan Penerima Bea
dan Cukai. -

' B. Bank Persepsi atau PT. Pos Indonesia.

1. Menerima dokumen yang telah diisi dan
ditandatangani oleh Pengusaha berupa :
a. CK-14 lembar ke-1 s/d ke-6, dalam
- hal pembayaran dan penyetoran

Cukai- Etil Alkohol dan Cukai
Minuman Mengandung Etil Alkohol;
b. Daftar  Perincian Minuman
Mengandung Etil Alkohol lembar ke-
1 s/d ke-3, dalam hal pembayaran
dan penyetoran Cukai Minuman
. Mengandung Etil alkohol;- ‘
c. CK-1lembarke-1 s/d ke-7, dalam hal
pembayaran dan penyetoran Cukai
_ Hasil Tembakau atas pemesanan
. - pita Cukai secara tunai; .
d. Fotocopy CK-1, dalam hal
pembayaran dan penyetoran Cukai
"~ Hasil Tembakau atas pemesanan
pita Cukai secara kredit; dan atau
e. SPPSA/STCK-1/ST/SP untuk
pembayaran dan penyetoran Denda
- Administrasi; dan
f. SSCP lembar ke-1 s/d ke-6.

‘2. Meneliti kebenaran :

' Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

- Jenis penerimaan yang disetor;
Penghitungan jumlah Cukai;

~Jumlah uang yang dibayar sesuai
yang tercantum dalam CK-14, CK-1
atau SPPSA/STCK-1/ST/SP; dan

e. Mencocokan SSCP dengan SK-14,
- CK-1 atau SPPSA/STCK-1/ST/SP.

coooe

3. Menerima uang pembayaran yang

. . -jumlahnya sama dengan jumlah nominal
yang tercantum dalam SSCP yang
- bersangkutan, apabila CK-14, CK-1 dan
SSCP telah diisi dengan Iengkap dan
benar.
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. Mengembalikan CK-14, CK-1, SPPSA/
. STCK-1/ST/SP .dan SSCP kepada.
Pengusaha untuk dilengkapi dan

-diperbaiki;, - apablla 'SSCP belum diisi

dengan. Iengkap dan benar dan atau-

‘-tidak sesuai: dengan -yang tercantum
- dalam CK- 14 CK-1 atau SPPSA/STCK-
1/ST/SP T N

: Menerlma kemball dokumen CK-14, CK-
A atau SPPSA/STCK-1/ST/SP dan
SSCP yang telah dilengkapi dan- .
~ diperbaiki beserta uang pembayaran . .

- sebagaimana dimaksud dalam butir-3.

. Membubuhkan tanda terima dalam
"SSEP berupa -

a. Tanggal dan waktu penerlmaan‘
- pembayaran, yaitu tanggal dan
waktu penerimaan uang atau -

‘tanggal dan waktu kliring jika

pembayaran-nya dengan uang giral;
b. Nama dan Tanda Tangan petugas
' penerima pembayaran;

c. Nomor SSCP dan Unit KPKN: dan

d. Cap Bank/PT. Pos Indonesna yang
4 bersangkutan

.~ Menyerahkan kembali dokumen kepada'

Pengusaha berupa :

a. CK-14 lembar ke-1 s/d ke-5, dalam

hal pembayaran dan penyetoran

Cukai Etil Alkohol dan Cukai

Minuman Mengandung Etil Alkohol;

.b. Daftar Perincian Minuman

- Mengandung Etil Alkohol lembar ke-

1 dan ke-2, dalam hal pembayaran

dan penyetoran Cukai Minuman
Mengandung Etil Alkohol;

c.  CK-1 lembar ke-1 s/d ke-6, dalam

‘ hal pembayaran dan penyetoran

- Cukai Hasil Tembakau atas peme- .
sanan pita Cukai secara tunai; dan

atau ,

d. SPPSAISTCK-1/ST/SP dalam hal
pembayaran dan penyetoran Denda
v Administrasi, dan '

" e. . SSCP lembar ke-1a, ke-lbdan ke-

Mend|str|bu3|kan SSCP

a. Lembar ke-1a untuk KPBC melalui '

PenyetorNVajlb Pajak;

b. 'Lembar ke 1b unt_uk 't’enyetor/\Najlb

- Pajak;. -
c-.—-v-'_Lembar ke 2a ke.2

* untuk KPKN; ' L o
d. ,'_Lembar ke- 3 untuk KPP meIaIun .
-~ Penyetor/Wajib-Pajak (dalam hal

| . pembayaran dan. penyetoran PPN'A
tan Dalam-, L

Hasil Tembakau B
- Negeri); dan :

e. Lembar ke-4. untuk Bank‘PersepS|

‘atau PT Pos IndoneSIa

-Menjawab permmtaan konflrmasu_g.'
mengenai’ ‘suatu:pembayaran:atau. .
- penyetoran’ apablla ada permmtaan dan ‘

KPBC atau KPP

C. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara_ :
__ (KPKN) ' '

Menerlma SS‘.CP Iembar ke 2a dan ke- '

2b dari Bank’ PersepS| atau PT Pos o

Indonesia.

Menglrlm SSCP |embar ke- 2a ke .

KPBC.

: Menglnm SSCP lembar ke-2b ke KPP _
- Menjawab permlntaan konflrmaS|
mengenai suatu-setoran apablla ada =

permintaan dari KPBC atau KPP..

D. Kantor Pelayanan Bea dan Cuka| (KPBC)
1.

Menerlma dokumen dan Pengusaha .
berupa : '
a. CK- 14 lembar ke 1 s/d ke 5 dalam _
hal pembayaran dan penyetoran "
Cukai Etil Alkohol dan: Cukai -
Mlnuman_ Mengandung Etil- Alkohol;
b. Daftar.-: Perincian = Minuman
Mengandung Etil Alkohol lembar Ke-

1 dan ke-2, dalam hal pembayaran .
dan penyetoran CuKai Minuman =

Mengandung Etil Alkohol; dan- atau

' ¢. CK-1lembarke-1 s/d ke-6, dalam hal

. Warta Perundang-i)ndangan‘No; 22;13/Kamis, 27-03-2003

pembayaran dan penyetoran Cukal'

Hasil Tembakau atas: pemesanan _
_pita-Cukai secara tuna| dan.

d. SSCP lembar ke-a..

Meneliti kebenaran penglman dokumen L

dan penghitungan sejumlah Pénefimaan
Negara atas Barang Kena Cukai Buatan
Dalam :Negeri- “dalam ' dokiimen
sebag_almana_d!maksud dal_am butir 1. .
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3.. Mengembalikandokumen sebagaimana. dan ditandantangani Bendaharawan
~ ditmaksud dalam butir 1 kepada Peng-" ... Penerima Bea dan Cukai kepada
usaha untuk diperbaiki apabila pengisian . RS Pengusaha
~dan penghitungannya belum lengkap - : 1
dan: benar; atau dalam hal terdapat - . 6. Meneliti kebenaran jumlah Denda
kekurangan pembayaran Penherimaan =~ -~ Administrasi yang tercantum dalam
Negara atas Barang Kena Cukai Buatan *. SSCP dan SPPSA/STCK-1/ST/SP,
Dalam Negeri, memberitahukan kepada ... dalam hal pembayaran dan penyetoran
Pengusaha untuk melunasinya ) Denda Admlnlstra51 :
4. Mencatat nomor dan tananl SSCP. ST, Menatausahakan dan 1aembukukan
dalam ' ‘ Penerimaan Negara atas Barang Kena
a. CK-14;. S Cuka| Buatan Dalam Negeri. .
b. - CK-1; datau
¢. Buku Rekemng Kredit. - 8. Memlnta konfurmasu _kepada Bank
Iy Persepsi, PT. Pos Indonesia dan KPKN,
5. Menyerahkan kembah CK-14 lembarke- dalam hal ada keraguan atas kebenaran
1, ke-3, ke-4, dan ke-5 yang telah diisi dokumen pembayaran.
DAFTAR PERINCIAN MINUMAN MENGANDUNG ETIL ALKOHOL
Nama Pabrik ’ :
Alamat
ol | Jumlah | Merek | Kadar |  IsiPer " HargaJualEceran | Jumlah | Tarif Cukai | Jumlah Cukai Kolom
Urut | No/Tanggal | Kemasan ' (%) " Kemasan " {Rupiah) Liter - : © (Rupiah) Koreksi
dan C {ml) s . . (kel. 9 x 11) atau | Bea dan Cukai
Jesis Barang o per kemasan | per liter Gol | perliter "(kol.Jxﬁxn) .
1 2 3 4 5 6 8 9 10 O:f) 12 13
N JUMLAH CUKAI SELURUHNYA
e BECP N0 i et Tanggal ......ocomrrernmne [T eevenens et
Pejabat Bea dan Cukai . - .., Petugas Bank .....cc.oveecrerecionanns _ Pengusaha Pabuk
( ) {ovesmranninemnerneinsserensernasensans ) {eevarrrrasirsensmnsesssenctsnersasoses )

NiP.
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> ! ,
. LAMPIRAN VII
KEPUTUSAN MENTER] KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIANOMOR . 84/KMK.04/ 2003 TENTANG
TATALAKSANA PEMBAYARAN DAN PENYETORAN
PENERIMAAN NEGARA DALAM RANGKA IMPOR
DAN PENERIMAAN NEGARA ATA:; BARANG KENA
e CUKAI BUATAN DALAM NEGERI
DEPARTEMEN KEUANGAN R T ‘ ;
, Lembar ke-1a 1 KPBC
DIT. JEND. BEA DAN CUKA! SURAT SETORAN CUKAI ATAS e et PENVETOR:
o Kantor Pelayanan Bea dan Cukai................. . BARANG KENA CUKAI DAN PPN Lembarke-2a,2b  : KPKN
C | [RoseRarker | HASIL TEMBAKAU BUATAN Lombarked = KPP .
2 DALAM NEGER! Lembar ke-4 : BANK/KANTOR
Je [ DIT. JEND. PAJAK . (SSCP) j POS & GIRO
i~ | Kantor Pelayanan Pajak.......o.cvconnrorvicnnnns ;
anwe T T T T L]
S Nama ; : : :
- ' Alamat - N
| KoePos| | | | | |
B. BERDASARKAN DOKUMEN : : ‘
NOMOR ; . TANGGAL
ol CPENERMAANGUKAL | KODEMAP  JUMLAH SETORAN
Cukai Hasil Tembakau . RP.ccieesrersrerenes s
Cukai Etil Alkohol RPeveerereecrss S——
Cukai Minuman Mengandung Et Akohol Rp .......................................
Denda Administrasi L - ; ] 1 B8 | Rp.oeriecerevceiiecvesrsnsanees presa ‘
Penerimaan Cukai lainnya ‘ aw A," : 10169 - RP..._..-...'.-...........-............, ...... eeens .
o0 an Anggaran . : : g
PNBP/Jasa Pekerjaan - (4505 ] 0547 | Rpuvcrnnessnrsciienivecsisismsnmssnnns :
PENERMAANPAJAK = R P
, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Hasd Tembakau RPersi oo i
' , buatan dalam negeri ; - -
~ [mpp , | [vs | )
' Masa Pajak !
Jagpeumupdm.[m |MSJJJ Ok Nop | Dos IJIJI
Ben landa silang pada salah saty kolom bulan unbik masa y:ng bemenaan S Dis tahun lethubangnya 2 pofak ‘
D. JUMLAH SETORAN CUKAI DAN PAJAK : I Y Rp
Dengaan__mt Trevresonarssncasiresstenresaasananns et aneeetasranirannaasseteseeeisarabanesasne sariesanresesetesesresensreseennnseisesessnensstensastsaress
"Diterima oleh : : : Diterima oloh ; i o o g
BANK . ‘ Kartor P0S & GHO & -.vevvo e coeeerine o PW“'T;W?I‘*‘ Pejok
Cabang Cabang vevnerm ' * :
No. SSCP No. S5CP ;  Copdmindataym
Unit KPKN Unit KPKN e
Tanggal Tanggal o , A
Wakiu Waklu SO T
Lt - Nama Jolas & v,
Nama Jelas : .|~ Nama Jelas : e | T o '
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p—

- . 4. Huruf C : Diisi jenis penerimaan, Kode

PETUNJUK PENGISIAN

BUATAN DALAM NEGERI (SSCP)

- Pengisian SSCP dilakukan dengan -

menggunakan huruf cetak kapital atau
diketik.

- Satu SSCP digunakan untuk semua Jenls :

- penyetoran Penerimaan Cukai dan PPN
Hasil Tembakau Buatan Dalam Negeri,
untuk satu dokumen Cukai.

penyetor sendiri.
CARA PENGISIAN

1. Pada kolom Kantor Pelayanan Bea dan
Cukai (KPBC) dan Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) diisi :

- KPBC yang membawahl reksan
Cukai; :
- - KPP Pengusaha. '

2. HurufA:

1. Diisi Nomor Pokok Wajlb Pajak yang'

dimiliki.

2. Diisinama Penusaha sesual dengan

kartu NPWP.

3.. Diisi alamat Pengusaha seSUal“ ;

“dengan kartu NPWP.

' 3. HurufB: Diisi jenis, nomor dan ténggal;"

SURAT
SETORAN CUKAI ATAS BARANG KENA -
CUKAI DAN PPN HASIL TEMBAKAU

dokumen yang digunakan sebagai dasar -~

penyetoran (misalnya : SK-1, CK-14 atau
SPPSA/STCK-1/ST/SP).

Mata Anggaran Penenmaan (MAP) dan
Jumlah Setoran.

- Warna -

Pajak (PNBP)/Jasa -

 Pekerjaan - 0547
- . Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) Hasil Tembakau 0132

Buatan Dalam Negeri_

5. . Pada kolom yang berkenaan dengan

- Masa Pajak, diberi tanda silang pada

kolom bulan untuk masa yang berkenaan

. serta diisi tahun terhutangnya pajak untuk
setoran yang dimaksud.

-~ Kesalahan pengisian akan merugukan 6 Huruf D : Diisi jumlah seluruh setoran

Cukai dan Pajak dengan angka dan
* huruf :

7. Pada kolom Penyetor/Wajib Pajak, diisi
tanggal/bulan/tahun pengisian SSCP,

- .Cap, Tanda tangan dan Nama jelas
Penyetor/Waijib Pajak. . '

- 8. Pada kolom pengesahan Bank'atau

Kantor Pos dan Giro diisi secara lengkap
meliputi : (diisi oleh petugas'Bank/Kantor -
Pos dan Giro)
Nama Bank/Kantor Pos dan Giro
. tempat penyetoran;.
- Cabang Bank/Kantor Pos dan Glro
- - tempat penyetoran; = .
= -~ Nomor SSCP; '
- = -Unit KPKN;
" - Tanggal, .
- penyetoran;

bulan'-«'-“dan t-ahun

- Waktu penyetoran (jam dan menit):

. dan
- Tanda tangan dan’ Nama jelas
petugas Bank/ Kanior Pos dan
Giro. Wl

UKURAN DAN WARNA . - |

Ukuran 1 210X 297 MM:

- Putih. ) -

Keterangan Lembara ke-1a, dan ke-1b
(asli) jenis kertas HVS, lembar

lainnya (copy) doorslag.

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

- Cukai Hasil Tembakau = 0161
. = Cukai Etil Alkohol - 0162 .

- Cukai Minuman - :
Mengandung Etil Alkohol 0163

- Denda Administrasi 0168

- Penerimaan Cukai lainnya 0169
(misalnya : bunga, biaya
surat paksa, biaya peng-
ganti pencetakan pita cukai, - -
biaya pengganti pembuatan -

‘ Label Tanda Pengawasan)
- - Penerimaan Negara Bukan = .
Warta Perundang-undangan No. 2243/Kamis, 27-03-2003

td.
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